




1.1.  Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman spesies jamur 
yang cukup tinggi, sejumlah 200.000 spesies dari 1,5 juta spesies jamur berada di 
Indonesia (Gandjar et al, 2006). Masyarakat di Indonesia telah memanfaatkan 
jamur dalam memenuhi kehidupannya, terutama sebagai bahan makanan dan 
sebagai obat-obatan (Sugiarto, 2008). Salah satu cendawan yang sering 
dimanfaatkan sebagai obat adalah jenis cendawan Ganoderma lucidum. Tubuh 
buah dari cendawan G. Lucidum mengandung lemak, germanium organik, 
polisakarida dan adenosine. Selain itu cendawan ini memiliki kandungan senyawa 
antitumor yaitu flavonoid, tanin, alkaloid, terpenoid dan steroid (Mizuno, 1997). 
Salah satu kandungan senyawa antitumor yaitu terpenoid, terpenoid berperan 
penting bagi tubuh manusia karena mempunyai aktifitas antikanker dan antioksidan 
(Lisdawati, 2002).  
 Taman Hutan Raya Raden Soerjo menjadi salah satu tempat yang potensial 
bagi berkembang hidupnya jamur. Berlokasi di dataran tinggi serta memiliki curah 
hujan yang cukup tinggi,mengakibatkan daerah sekitar hutan mempunyai tingkat 
kelembaban yang tinggi. Jamur membutuhkan kelembaban sekitar 80-85 % 
sehingga jamur banyak dijumpai didalam hutan (Carlile dan Watkinson, 1994). 
Taman hutan raya Raden Soerjo memiliki tingkat kelembaban yang tinggi 
dikarenakan mempunyai tipe iklim C dan D dengan curah hujan rata-rata 2.500 – 
4.500 mm per tahun. Serta memiliki ketinggian dari 1000 – 3339 meter di atas 





Soerjo, 2010). Sementara itu penelitian ditaman hutan raya Raden Soerjo sudah 
beberapa kali dilakukan, seperti penelitian mengenai keanekaragaman Familia 
Physciaceae dan Lobariaceae ditemukan 12 spesies dengan 4 spesies termasuk 
familia Lobariaceae dan 8 spesies masuk kedalam familia Physciaceae (Fatma et 
al, 2017). Kemudian penelitian tentang tumbuhan lumut daun Bryopsida ditemukan 
25 spesies (Santi et al, 2016). Akan tetapi penelitian mengenai cendawan yang 
berpotensi sebagai obat belum pernah dilakukan di taman hutan raya Raden Soerjo. 
Perambahan hutan yang ada di Indonesia semakin meluas dijadikan lahan pertanian 
maupun sebagai objek wisata membuat lingkungan tumbuh jamur semakin 
berkurang dan bisa berakibat hilang atau punahnya spesies jamur. 
Berdasarkan latar belakang diatas sehingga penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui keanekaragaman cendawan yang ada di Taman Hutan Raya Raden 
Soerjo Kabupaten Mojokerto terutama cendawan yang berpotensi sebagai obat. 
1.2. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana keragaman morfologi cendawan yang ada di Taman Hutan Raya 
Raden Soerjo Kabupaten Mojokerto? 
2. Apakah cendawan yang ditemukan memiliki kandungan yang berpotensi 
sebagai obat? 
1.3.  Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui keragaman morfologi cendawan yang ada di Taman Hutan 





2. Mengetahui kandungan kimia terpenoid dan steroid yang terdapat dalam 
cendawan. 
1.4. Hipotesa 
1. Diduga keragaman morfologi cendawan sangat banyak di Taman Hutan 
Raya Raden Soerjo Kabupaten Mojokerto. 
2. Diduga terdapat kandungan senyawa terpenoid dan steroid yang berpotensi 
sebagai obat. 
